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Ores adalah batuan/rock yang mengandung berbagai mineral. Bisa terdiri dari satu 
atau lebih mineral . Logam-logam yang terdapat dalam batuan dapat berupa logam murni atau 
suatu senyawa dan campuran dengan logam lain yang disebut  amalgam. Proses Pengambilan 
logam  ini dilakukan dengan proses ekstraksi padat cair menggunakan pelarut asam nitrat. 
Penelitian ini untuk mempelajari perolehan tembaga dengan proses ekstraksi dalam 
batuan mineral, melalui variable kecepatan pengadukan, dan konsentrasi nitrat serta 
mendapatkan kondisi yang terbaik dalam proses tersebut. 
Batuan mineral yang telah dihaluskan lolos 200 mesh ditimbang seberat 100 gram. 
Dilakukan pencucian untuk menghilangkan kotoran, dan retorting untuk menghilangkan 
senyawa kimia yang terikat dalam logam.Setelah itu batuan di ekstraksi menggunakan asam 
nitrat sebagai pelarut dengan variable kosentrasi asam nitrat dan kecepatan pengadukkan. 
Dari proses tersebut didapat larutan dan endapan. Selanjutnya endapan kita pisahkan dari 
larutannya.Berikut pada larutan kita masukkan logam besi (Fe) sebagai pengendap. Endapan 
yang dihasilkan dicuci beberapa kali dengan air bersih yang terakhir dicuci dengan air 
aquades.Kemudian kita lakukan proses retorting pada suhu 800 oC dan proses terakhir adalah 
kita lebur dengan furnace pada suhu 1070 oC selanjutnya kita timbang tembaga yang didapat. 
Dari hasil analisa diperoleh hasil terbaik pada kosentrasi asam nitrat 10N dan 
kecepatan pengadukkan 200rpm dengan hasil sebanyak 36,989 ppm.  
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1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam salah 
satunya berupa batuan(ores) yang mengandung bermacam-macam mineral. Pada 
umumnya alam yang mengandung batuan logam banyak terdapat di daerah yang 
tandus. Sumber daya alam mineral ini merupakan bahan baku yang penting baik 
secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai macam industri seperti 
manufaktur,transportasi,elektronik, bidang yang membutuhkan sifat konduktivitas 
listrik dan panas yang tinggi, seperti untuk pembuatan tabung-tabung dan 
kelengkapan industri. Khusus potensi tembaga terbesar yang dimiliki Indonesia 
terdapat di Papua, potensi lainnya di Jawa Barat, Sulawesi Utara dan Sulawesi 
Selatan. Jenis batuan ini yang sudah di olah dan sangat terkenal berada di Timika 
PT Freeport Indonesia. Oleh karena itu, bila penelitian ini berhasil akan dapat 
disosialisasikan kepada masyarakat tentang cara pengambilan tembaga dengan 
proses ekstraksi. 
Dalam penelitian ini digunakan batuan bijih tembaga yang diperoleh dari 
daerah Jayapura. Batuan dihancurkan hingga halus, kemudian digunakan proses 
ekstraksi selanjutnya dilakukan pengendapan. Setelah proses tersebut selesai 
dalam waktu tertentu, hasilnya di bakar (di leburkan)untuk dijadikan logam 
amalgam( pada prosentasi tertentu). 
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Hasil dari penelitian ini merupakan produk berbentuk logam tembaga atau 
copper dengan kemurnian tertentu. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mempelajari perolehan tembaga  dengan 
proses ekstraksi dalam batuan mineral, dengan pengaruh kecepatan pengadukan, 
dan konsentrasi nitrat. 
 
1.3 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini : 
1) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian terapan, serta 
menambah wawasan dalam berpikir ilmiah 
2)  Batuan mineral yang merupakan bahan mentah dapat dimanfaatkan menjadi 
bahan yang mempunyai nilai ekonomi baik terhadap masyarakat maupun 
industry. 
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